
ABSTRAK 
 

Muh. Ilham Saputra. Pemberdayaan Masyarakat Pengrajin Batu-Bata di Desa Kalebarembeng 
Kecamatan Bontonompo Kabupaten Gowa.(Dibimbing Oleh Fatmawati dan Anwar Parawangi). 
 
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui Peran Pemerintah dalam memberdayakann pengusaha 
Batu-bata yang ada di Desa Kalebarembeng Kecamatan Bontonompo Kabupaten Gowa, serta 
untuk mengetahui bentuk-bentuk pemberdayaan masyarakat yang ada di Desa Kalebarembeng 
Kecamatan Bontonompo Kabupaten Gowa. Jenis penelitian yang digunakan dalam penelitian ini 
adalah deskriptif kualitatif dengan menggunakan data primer dan data sekunder. Dengan 
informan 10 (Sepuluh) orang yang dipilih berdasarkan pandangan bahwa informan memiliki 
pengetahuan dan informasi mengenai permasalahan yang diteliti yakni Pemberdayan Masyarakat 
Pengrajin Baatu-bata di Desa Kalebarembeng. Data yang dikumpulkan dengan menggunakan 
instrument berupa: observasi dan dokumentasi serta dikembangkan dengan wawancara terhadap 
informan. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa Pemberdayaan Masyarakat penrajin Batu-
bata di Desa Kalebarembeng. Dalam hal : (a) Peran Pemerintah dalam Regulasi yang telah 
diupayakan oleh pemerintah yaitu membebaskan masyarakat dari segala faktor yang dapat 
menghambat usaha pengrajin Batu-bata (b.) Peran Pemerintah dalam Dinamisator yaitu 
memberikan bimbingan dan pelatihan agar usaha yang mereka jalankan tidak jatuh dalam 
kondisi yang semakin lemah. (c) Peran Pemerintah sebagai fasilitator yaitu memberikan solusi 
dalam memberikan bentuk penyuluhan dan pelatihan serta membantu dalam pemasaran Batu-
bata yang mereka kelolah sejauh ini. 
 
Bentuk pemberdayaan yang dilakukan kepada pengusaha batu-bata di Desa 
Kalebarembeng (a) Peningkatan modal usaha yang dilakukan oleh pemerintah telah 
memediasi pengusaha untuk melakukan pengambilan kredit usaha melalui program 
Kredit Usaha Rakyat (KUR). (b) Peningkatan keterampilan yang dilakukan oleh 
pemerintah telah mengupayakan bantuan berupa mesin cetak batu-bata,. (c) 
Peningkatan prasarana masih belum maksimal seperti sarana infrastuktur jalan yang 
belum memadai karna jalan yang di akses menuju kelokasi pembuatan batu-bata 
sebagian belum di aspal 
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